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ABSTRACT 
Information regarding the diversity of bycatch from blue swimming crab fishing operations is 
important in ecosystem-based management and assessment for Marine Stewardship Council (MSC) 
certification of crab fisheries in Southeast Sulawesi and Indonesia.  However, data limitation 
becomes major challenges. This study aims to specify the types of bycatch caught from blue 
swimming crab fishing in Lasongko and Kendari Bay Southeast Sulawesi. This research was 
conducted in March to September 2019. Data was collected from trap and bottom gillnet  fishing by 
using a purposive sampling method on a monthly basis. Bycatch was categorized into two groups, 
namely economically valuable and discarded, according to the local fishers’ perception. Information 
was presented both spatially and temporally. The results show that bycatch consists of 67 species 
including 41 economically valuable and 26 discarded species. Indices of diversity, evenness and 
dominance of fish were also discussed to describe the ecological conditions. Accordingly, this 
bycatch composition is able to support the management and assessment of MSC certification of crab 
fisheries in Southeast Sulawesi.      
Keywords: bycatch, fish diversity, blue swimming crab fisheries, Southeast Sulawesi. 
ABSTRAK 
Data keanekaragaman jenis ikan hasil tangkapan sampingan (bycatch) perikanan rajungan 
sangat dibutuhkan dalam pengelolaan perikanan rajungan berbasis ekosistem dan penilaian 
sertifikasi Marine Stewardship Council (MSC) rajungan di Sulawesi Tenggara dan Indonesia, namun 
ketersediaannya masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 
jenis ikan bycatch perikanan rajungan di Teluk Lasongko dan Kendari  Sulawesi Tenggara.  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai September 2019. Metode pengambilan  data ikan 
secara purposive dan dilakukan  setiap bulan pada alat tangkap bubu dan gillnet dasar. Data yang 
diperoleh  berdasarkan pada presepsi nelayan setempat dikategorikan  menjadi dua, yaitu bernilai 
ekonomis dan dibuang, serta disajikan secara spasial dan temporal. Hasil penelitian ditemukan 67 
jenis ikan bycatch, yang terdiri dari 41 jenis bernilai ekonomis dan  26 jenis dibuang. Indeks 
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi  ikan juga dibahas untuk menentukan kondisi 
ekologisnya. Berdasarkan penelitian ini diperoleh data keanekaragaman jenis ikan bycatch 
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perikanan rajungan sehingga dapat mendukung pengelolaan dan penilaian sertifikasi MSC 
perikanan  rajungan  di Sulawesi Tenggara. 
Kata kunci: bycatch, keanekaragaman ikan, perikanan rajungan, Sulawesi Tenggara 
PENDAHULUAN 
Hasil  tangkapan sampingan (bycatch) 
merupakan masalah serius yang dihadapi dalam 
perikanan tangkap, termasuk perikanan raju-
ngan karena bycatch berpotensi menurunkan 
kelimpahan dan keanekaragaman jenis biota 
perairan sehingga berdampak negatif pada 
keberlanjutan keanekaragaman biota perairan 
(Alverson dan Hughes 1996; Kunsook dan 
Dumrongrojwatthana 2017; Samanta et al. 
2018). Bycatch perikanan rajungan secara 
umum terbagi dalam dua kelompok, yaitu  tidak 
berharga atau terbuang, dan yang bernilai 
ekonomis atau dipertahankan (Alverson et al. 
1994), dan diantaranya terdiri dari kelompok 
ikan, seperti Arius maculates dan Osteogenei-
osus militaris (Batista et al. 2009; Fazrul et 
al.2015). Bycatch  perikanan rajungan dari ke-
lompok ikan yang dominan di Indonesia adalah 
Nemipterus spp., Epinephelus sexfasciatus, E. 
coioides, Terapon theraps, dan Caranx spp. 
(IMACS 2015). 
Teluk Lasongko dan Kendari merupakan 
daerah penangkapan rajungan di Sulawesi 
Tenggara, dan sejak awal tahun 2000-an 
sampai sekarang penangkapan rajungan di ke-
dua perairan tersebut berkembang pesat dan 
dilakukan oleh nelayan kecil. Penangkapan raju-
ngan di Sulawesi Tenggara menggunakan bubu 
sebagai alat tangkap dominan dan juga gillnet 
rajungan, dan daerah penangkapannya tersebar 
pada daerah pantai  terbuka  dan  teluk  mulai 
dari bagian intertidal sampai 35 meter  (Maddup-
pa et al.  2016; Hamid et al. 2017). Tingkat 
pemanfaatan rajungan di perairan Sulawesi 
Tenggara sudah tergolong tangkap lebih atau 
overfishing (Suman et al. 2016), sehingga perlu 
segera dilakukan pengelolaan dengan baik. 
Pendekatan pengelolaan perikanan raju-
ngan di Indonesia adalah berbasis ekosistem  
(KKP 2016), dan dalam pendekatan penge-
lolaan tersebut diantaranya sangat dibutuhkan 
data keanekaragaman jenis ikan bycatch 
(Kalayci dan Yeşilçiçek 2014; Budiarto et al. 
2015; Fazrul et al. 2015). Data keanekaragaman 
jenis ikan bycatch juga dibutuhkan dalam 
penilaian sertifikasi Marine Stewardship Council 
(MSC) (Sai Global 2014). Rajungan termasuk 
salah satu jenis komoditas makanan dari laut 
yang menjadi prioritas utama bersertifikat MSC 
(Kembaren et al. 2012). 
Penelitian bycatch di Indonesia diantara-
nya telah dilakukan oleh Wahyu et al. (2008), 
Rainaldi et al. (2017),  Nofrizal et al. (2018), 
Ramdhani et al. (2019), Sari et al. (2019) dan 
Mardhan et al. (2019). Dua penelitian yang dise-
butkan terakhir merupakan penelitian bycatch 
perikanan rajungan. Penelitian dan ketersedian 
data bycatch perikanan rajungan di Sulawesi 
Tenggara sampai saat ini masih terbatas, dan 
hal ini merupakan salah satu penyebab gagal-
nya penilaian penuh MSC perikanan rajungan di 
Selat Tiworo, Sulawesi  Tenggara  pada tahun  
2013 (Sai Global 2014). Berdasarkan uraian 
tersebut, penilitian ini perlu dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis 
ikan bycatch perikanan rajungan di perairan 
Teluk Lasongko dan Kendari Sulawesi Teng-
gara. Penelitian ini  merupakan salah satu upaya 
untuk mendukung pengelolaan dan penilaian 
penuh MSC perikanan rajungan di Sulawesi 
Tenggara dan Indonesia pada umumnya.  
METODE 
Penelitian ini dilakukan di kawasan Teluk 
Lasongko dan Kendari pada bulan Maret sampai 
September 2019. Lokasi penelitian di Teluk La-
songko  terdiri dari enam  lokasi  pendaratan ne-
layan perikanan rajungan, dan  di Teluk Kendari 
dilakukan pada  lima lokasi  pendaratan nelayan  
perikanan rajungan yang  meliputi  bagian dalam 
dan luar Teluk Kendari  (Gambar 1). 
Penelitian ini merupakan penelitian survei 
dengan metode pengambilan data  secara pur-
posive. Pengambilan data ikan bycatch peri-
kanan rajungan pada setiap lokasi dilakukan se-
tiap bulan. Contoh ikan  yang dijadikan  sebagai  
obyek penelitian ini adalah ikan bycatch dari 
penangkapan rajungan  dengan menggunakan 
bubu lipat (dominan) dan gillnet rajungan. Ikan 
bycatch yang diperoleh dipisahkan berdasarkan 
jenisnya dan diidentifikasi dengan menggu-
nakan buku acuan Kuiter dan Tonozuko (2001) 
serta White et al. (2013), kemudian dihitung jum-
lahnya. 
Berdasarkan pada presepsi nelayan se-
tempat (Alverson et al. 1994) data ikan bycatch 
perikanan rajungan yang diperoleh dikelompok-
kan dalam dua kategori, yaitu bernilai ekonomi 
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dan terbuang. Data bycatch ikan perikanan raju-
ngan disajikan secara spasial-temporal dan ber-
dasarkan jenis alat tangkap. Kondisi ekologis 
ikan bycatch perikanan rajungan ditentukan 
berdasarkan indeks  keanekaragaman Shan-
non-Wiener,  indeks kesegaraman, dan indeks 
dominansi Simpson yang mengacu Brower et al. 
(1990). 
• Persamaan indeks keanekaragaman jenis 
Shannon-Wiener (H’): 
H′= -∑ 𝑝𝑖 log 𝑝𝑖 .............................................. (1) 
dengan: 
𝑝𝑖 = proporsi jumlah ikan bycatch jenis ke-i 
terhadap jumlah total bycatch (ni/N) 




  ......................................................... (2) 
dengan:  
Hmax = Log jumlah jenis ikan bycatch 




  .................................................... (3) 
dengan: 
ni = jumlah ikan bycatch jenis ke-i 
N = Jumlah total ikan bycatch 
HASIL 
Keanekaragaman Jenis Ikan Bycatch  
Secara Spasial  
Keanekaragaman jenis  ikan bycatch  per-
ikanan rajungan yang tertangkap dengan bubu 
dan gillnet  di Teluk Lasongko dan Kendari 
sebanyak 67 jenis dan 38 famili dengan jumlah 
433 individu (Tabel 1 dan 2). Keanekaragaman 
jenis ikan bycatch perikanan rajungan di Teluk 
Lasongko  sebanyak 41 jenis dengan kelimpah-
an 125 individu, dan di Teluk Kendari 53 jenis 
dengan kelimpahan 307 individu.  
Keanekaragaman jenis ikan bycatch 
perikanan rajungan yang bernilai ekonomi se-
banyak 41 jenis dan 21 famili (Tabel 1), terdiri 
dari yang tertangkap di Teluk Lasongko se-
banyak 24 jenis dan di Teluk Kendari 36 jenis 
(Tabel 1 dan 3).  Keanekaragaman jenis ikan 
bycatch bernilai ekonomi yang tertangkap de-
ngan bubu di Teluk Lasongko ada 5 jenis dan 
gillnet 19 jenis, sedangkan di Teluk Kendari 
masing-masing 10 jenis dan 26 jenis (Tabel 1 
dan 3). Keanekaragaman jenis ikan bycatch 
perikanan rajungan kategori terbuang sebanyak 
26 jenis dan 17 famili (Tabel  2), dan terdiri dari 
yang tertangkap di Teluk Lasongko 18 jenis dan 
di Teluk Kendari 17 jenis (Tabel 3). Keane-
karagaman jenis ikan bycatch kategori terbuang 
yang tertangkap dengan bubu  di  Teluk Lasong-
ko ada 11 jenis dan di Teluk Kendari 19 jenis, 
sedangkan yang tertangkap dengan gillnet di 
Teluk Lasongko dan Teluk Kendari masing-
masing 8  jenis dan  5 jenis (Tabel  2 dan 3).  
Keanekaragaman jenis ikan byctach 
perikanan rajungan di Teluk Lasongko dan 
Kendari yang tertangkap dengan bubu lebih 
tinggi dari pada gillnet. Keanekaragaman jenis 
dan kelimpahan ikan bycatch kategori terbuang 
yang tertangkap dengan bubu lebih tinggi dari 
pada yang bernilai ekonomi, sebaliknya yang 
 
Gambar 1  Lokasi penelitian bycatch perikanan rajungan di Teluk Lasongko dan Kendari, Sulawesi 
Tenggara




Tabel 1    Keanekaragaman jenis ikan bycatch perikanan rajungan kategori bernilai ekonomi di   Teluk 
Lasongko dan Kendari Sulawesi Tenggara 
No. Famili Jenis 
Kelimpahan ikan tertangkap  (individu) 
Teluk Lasongko Teluk Kendari 
Bubu Gillnet Bubu Gillnet 
1 Balistidae Balistoides viridescens  1  1 
2 Carangidae 
Scomberoides lysan  1   
Carangoides dinema  1   
Caranx tille  1   
Carangoides armatus    1 
Caranx ignobilis    1 
Carangoides cf. coeruleopinnatus    1 
3 Clupeidae Ilisha striatula    1 
4 Dasyatidae Neotrygon kuhlii  5   
5 Drepaneidae Drepane punctate  1  1 
6 Ephippidae Platax boersii  1  1 
7 Gerreidae 
Gerres erythrourus  1  3 
Gerres shima 3  2 4 
8 Haemulidae 
Pomadasys andamanensis 1    
Pomadasys argyreu 1    
9 Lethrinidae Lethrinus lentjan   4  
10 Lutjanidae Lutjanus carponotatus   2  
11 Monacanthidae 
Monacanthus chinensis    6 
Aluterus monoceros  1  1 
12 Mugilidae Chelon subviridis    1 
13 Mullidae 
Upeneus vittatus  1  5 
Upeneus tragula   2  
Upeneus cf. sulphureus    1 
14 Nemipteridae 
Pentapodus bifasciatus  1 3  
Scolopsis taenioptera    1 
15 Paralichthyidae 
Pseudorhombus elevatus  3 1  
Pseudorhombus malayanus    1 
16 Serranidae 
Epinephelus malabaricus  2  6 
Epinephelus henoichus  1 4  
Epinephelus spilotoceps 1   4 
Epinephelus quoyanus  1 4  
Anyperodon leucogrammicus  1   4 
17 Scatophagidae Scatophagus argus    2 
18 Siganidae 
Siganus gutatus  6  11 
Siganus javus    3 
Siganus canaliculatus   1  
19  Sillaginidae Sillago sihama    4 
20 Soleidae 
Pardachirus pavoninus  7  4 
Brachirus sp. A  3  2 
21 Terapontidae 
Terapon theraps  4 19  
Helotes sexlineatus    2 
 Jumlah jenis (taksa) 5 19 10 26 
Jumlah  kelimpahan (individu) 7 42 42 72 
tertangkap dengan gillnet ikan bycatch yang 
bernilai ekonomi lebih tinggi dari pada yang 
terbuang (Tabel 1 dan 2). 
Keanekaragaman Jenis Ikan Bycatch  
Berdasarkan  Alat tangkap 
Keanekaragaman jenis ikan bycatch peri-
kanan rajungan yang tertangkap dengan bubu 
sebanyak 32 jenis, masing-masing di Teluk 
Lasongko ada 17 jenis dan di Teluk Kendari 23 
jenis, sedangkan yang tertangkap dengan gillnet 
sebanyak 46 jenis, terdiri dari 27 jenis di Teluk 
Lasongko dan di Teluk Kendari 31 jenis (Tabel 
3). Kelimpahan ikan bycatch perikanan rajungan 
yang tertangkap dengan bubu sebanyak 287 
individu, terdiri dari 75 individu tertangkap di Te-
luk Lasongko dan 212 individu di Teluk Kendari.  
Kelimpahan ikan bycatch perikanan rajungan 
yang tertangkap dengan gillnet sebanyak 130 
individu, terdiri dari 51 individu tertangkap di Te-
luk Lasongko dan 79 individu di Teluk  Kendari 
(Tabel 3). 
Keanekaragaman Jenis Ikan Bycatch  
Secara Temporal 
Keanekaragaman jenis dan kelimpahan 
ikan bycatch perikanan rajungan yang ditemu-
kan setiap bulan selama penelitian di Teluk 
Lasongko dan Kendari cukup bervariasi, yaitu 
berkisar antara 1-25 jenis dengan kelimpahan 
berkisar antara 4-68 individu (Tabel 4). Keane-
karagaman jenis ikan bycatch yang tertangkap 
pada setiap bulan di Teluk Lasongko berkisar 
antara 1-18 jenis dan di Teluk Kendari berkisar 
antara 7-25 jenis (Tabel 4). Keanekaragaman 
jenis dan kelimpahan ikan bycatch perikanan 
rajungan di Teluk Lasongko tertinggi ditemukan 
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pada Mei 2019 dan di Teluk Kendari terjadi pada 
bulan April 2019, sedangkan terendah di Teluk 
Lasongko terjadi pada bulan Agustus 2019 dan 
di Kendari ditemukan pada bulan Maret 2019. 
Kondisi Ekologis Ikan Bycatch 
Kondisi ekologi ikan bycatch perikanan 
rajungan ditentukan berdasarkan nilai tiga in-
deks biologi seperti tertera pada Tabel 5. 
Berdasarkan hasil analisis nilai ketiga indeks 
biologi ikan bycatch seperti tertera pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa kondisi ekologis ikan 
bycatch  perikanan rajungan di Teluk Lasongko 
dan Kendari berada pada tingkat keaneka-
ragaman sedang dengan tingkat keseragaman 
mendekati tinggi dan dominansi rendah. 
Tabel 2    Keanekaragaman jenis ikan bycatch perikanan rajungan kategori terbuang di   Teluk Lasongko 
dan Kendari Sulawesi Tenggara 
No. Famili Jenis 
Kelimpahan ikan tertangkap  (individu) 
Teluk Lasongko Teluk Kendari 
Bubu Gillnet Bubu Gillnet 
1 Apogonidae 
Ostorhinchus schlegeli  1   
Apogonichthyoides melas 1  1  
2 Blenniidae  Xiphasia setifer 5    
3 Centrogenyidae Centrogenys vaigiensis 13  20 2 
4 Congridae Conger sp. A   2  
5 Echeneidae Echeneis naucrates  1   
6 Gobiidae 
Oplopomus caninoides  1 5  
Amblygobius sphinx 1  5  
Acentrogobius nebulosus   1  
Exyras puntang   3  
7 Leiognathidae Eubleekeria splendens    1 
8 Monacanthidae Acreichthys tomentosus 40 1 33  
9 Opistognathidae Opistognathus castelnaui 1    
10 Ostraciidae Lactoria cornuta  1   
11 Pomacentridae 
Neoglyphidodon melas 1  2  
Dischistodus fasciatus 1  1  
Dischistodus 
prosopotaenia 
  1  
12 Platycephalidae Sunagocia otaitensis  1  2 
13 Plotosidae Plotosus lineatus 1    
14  Scorpaenidae 
Scorpaenopsis diabolus    1 
Scorpaena izensis  1   
15 Synodontidae Saurida nebulosa 1 2   
Saurida sp. 1  1  
16 Tetraodontidae Arothron manilensis 2  85  
17 Triacanthidae 
Chelonodon patoca   26  
Triacanthus nieuhofi    1 
 Jumlah jenis (taksa) 12 8 13 5 
Jumlah kelimpahan (individu) 68 9 186 7 
Tabel  3   Keanekaragaman jenis ikan bycatch perikanan rajungan berdasarkan  alat tangkap dan nilai 










Ekonomis 5 7 19 42 
Terbuang 12 68 8 9 
                      Jumlah 17 75 27 51  
Kendari Ekonomis 10 26 26 72 
Terbuang 13 186 5 7 
                      Jumlah  23 212 31 79 
 
158 Marine Fisheries 10(2): 215-224, November 2019 
 
 
Tabel 4   Keanekaragaman jenis dan kelimpahan ikan bycatch perikanan rajungan  berdasarkan periode 
sampling di Teluk Lasongko dan Kendari Sulawesi Tenggara 
Periode Sampling 
Ikan  bycatch  yang tertangkap pada setiap lokasi 
Lasongko Kendari 
Jumlah jenis 
Kelimpahan      
( individu) 
Jumlah jenis 
Kelimpahan      
( individu) 
Maret 2019 - - 7 17 
April 2019 4 5 25 68 
Mei 2019 18 32 16 61 
Juni 2019 15 24 17 33 
Juli 2019 14 32 12 49 
Agustus 2019 1 9 11 33 
September 2019 10 23 12 46 
Total jumah jenis 41 53 
Total Kelimpahan ( individu) 125 307 
  Keterangan:  - Belum dilakukan sampling. 
Tabel 5  Indeks biologis ikan bycatch perikanan rajungan di Teluk Lasongko dan dan Kendari Sulawesi 
Tenggara 
 Indeks  Biologi Teluk  Lasongko Teluk Kendari 
Indeks keanekaragaman (H') 1,1858 1,2882 
Indeks keseragaman  (E) 0,7352 0,7471 
Indeks  dominansi Simpson (C) 0,1163 0,1068 
PEMBAHASAN 
Keanekaragaman jenis dan kelimpahan 
ikan bycatch perikanan rajungan di Teluk 
Lasongko lebih rendah dari pada Teluk Kendari 
(Tabel 1, 2 dan 3). Hal tersebut terjadi karena 
kondisi habitat antara kedua teluk tersebut 
berbeda, dan kondisi ini identik dengan yang 
dilaporkan Fazrul et al. (2015) dan Sari et al. 
(2019). Keanekaragaman jenis ikan byctach 
perikanan rajungan juga dipengaruhi oleh 
musim (Murugesan dan Purusothaman 2011; 
Fazrul et al. 2015) serta metode dan jenis alat 
tangkap (Shester dan Micheli 2011;  Nofrizal  et 
al. 2018). Keanekaragaman jenis ikan bycatch 
dengan bubu ditemukan lebih rendah dari pada 
gillnet, sebaliknya kelimpahan ikan bycatch 
dengan bubu lebih tinggi dari pada gillnet (Tabel 
3). Ikan bycatch yang tertangkap dengan bubu 
lebih didominasi oleh ikan katerogi terbuang, 
sebaliknya yang tertangkap dengan gillnet di-
dominasi oleh ikan kategori yang ekonomi 
(Tabel 1,2 dan 3).  
Ada dua jenis ikan bycatch perikanan 
rajungan di Teluk Lasongko ditemukan dengan 
kelimpahan yang relatif besar, yaitu Acreichthys 
tomentosus dan Centrogenys vaigiensis, se-
dangkan di Teluk Kendari terdiri dari A. mani-
lensis, A. tomentosus, C. patoca, C. vaigiensis, 
dan T. theraps (Tabel 1). Saurida nebulosa  dan 
A. tomentosus di Teluk Lasongko ditemukan 
tertangkap pada bubu dan gillnet, namun A. 
tomentosus lebih dominan tertangkap pada 
bubu. Ikan kapasan (G. shima) dan kerapu lepu 
(C. vaigiensis) di Teluk Kendari ditemukan 
tertangkap pada bubu dan gillnet, tetapi C. 
vaigiensi lebih banyak tertangkap dengan 
gillnet (Tabel 1 dan 2). Jenis ikan bycatch  peri-
kanan rajungan yang tertangkap dengan bubu 
dan gillnet di Indonesia didominsi oleh Nemip-
terus spp., kerapu (E. sexfasciatus dan E. 
coioides), Caranx spp., dan T. theraps (IMACS 
2015). 
Keanekaragaman jenis ikan bycatch per-
ikanan rajungan di Teluk Lasongko dan Kendari 
yang tertangkap dengan bubu lebih tinggi dari 
pada di Moreton Bay, Australia (Campbell dan 
Sumpton 2009), Wallis Lake, Australia (Leland 
et al. 2013) dan di Jepara, Indonesia (Prakosa et 
al. 2017). Keanekaragaman jenis ikan bycatch 
perikanan rajungan dengan gillnet yang dite-
mukan pada penelitian ini lebih tinggi dari pada 
yang ditemukan di pantai Labuhan Maringgai 
dan Kuala Penet, Indonesia (Sari et al. 2019), 
dan di Pantai Thoothukudi, India (Kumar et al. 
2015), namun lebih rendah dari pada yang 
ditemukan Fazrul et al. (2015) di Pantai Pattani, 
Thailand  (Tabel 6). 
Ikan bycatch perikanan rajungan yang 
bernilai ekonomi terdiri dari dua kelompok, yaitu 
bernilai tinggi  dan rendah (Wahyu et al. 2008). 
Ikan bycatch perikanan rajungan kategori 
ekonomis pada penelitian ini didominasi oleh 
yang bernilai rendah (Tabel 1). Jenis ikan 
bycatch perikanan rajungan yang bernilai eko-
nomis tinggi terdiri dari ikan kerapu (E. 
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spilotoceps, E. malabaricus, dan A. leucogram-
micus), kuwe (C. armatus, C. dinema, C. cf. 
coeruleopinnatus C. tille, dan C. ignobilis), 
baronang (S. gutatus dan S. javus), L. lentjan 
dan L. carponotatus (Tabel 1). Umumnya, ikan-
ikan tersebut masih berukuran kecil atau belum 
matang kelamin, kecuali ikan baronang. Nelayan 
tidak menjual  ikan bycatch tersebut, tetapi 
dikonsumsi sendiri atau ditampung dalam ka-
ramba pembesaran karena jika langsung dijual 
harganya rendah. Keadaan tersebut identik 
dengan yang ditemukan pada bycatch perikanan 
jaring tramel (Goncalves et al. 2007; Batista et 
al. 2009), dan bycatch perikanan perikanan 
rajungan di Pantai dan Teluk Pattani, Thailand 
(Fazrul et al. 2015), serta di Lampung Timur 
(Sari et al. 2019). 
Setiap jenis ikan bycatch perikanan 
rajungan di Teluk Lasongko dan Kendari 
umumnya hanya tertangkap pada satu jenis alat 
tangkap, yaitu bubu atau gillnet (Tabel 1 dan 2).  
Di Teluk Kendari, hanya G. shima dan C. 
vaigiensis tertangkap dengan bubu dan gillnet, 
sedangkan di Teluk Lasongko hanya A. tomen-
tosus dan S. nebulosa tertangkap dengan bubu 
dan gillnet. Setiap jenis ikan bycatch yang 
tertangkap pada setiap bulan umumnya hanya 
satu individu, kecuali A. tomentosus dan A. 
manilensis lebih satu individu.  
Ikan bycatch perikanan rajungan yang 
tertangkap pada bubu dan gillnet yang dite-
mukan pada penelitian ini cenderung bersifat 
”kebetulan”, karena dari 67 jenis ikan yang 
ditemukan umumnya hanya satu atau dua kali 
tertangkap selama penelitian.  Ikan bycatch jenis 
A. tomentosus, C. vaigiensis, A. manilensis dan 
C. patoca hampir ditemukan pada setiap bulan 
di Teluk Kendari, sedangkan di Teluk Lasongko 
hanya jenis A. tomentosus, C. vaigiensis hampir 
tertangkap setiap bulan. Ikan bycatch di Teluk 
Lasongko yang  ditemukan sebanyak tiga kali 
selama penelitian terdiri dari P. pavoninu, dan S. 
gutatus, sedangkan di Teluk Kendari terdiri dari 
S. gutatus,  P. bifasciatus, S. sihama,  dan T. 
theraps. 
 Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener ikan bycatch perikanan rajungan yang 
ditemukan pada penelitian ini lebih rendah dari 
yang dilaporkan oleh Murugesan dan Puru-
sothaman (2011) pada bycatch perikanan trawl, 
yaitu 0,3672-1,0595 (nilai H’ dikonversi dari log2 
ke log10), dan lebih rendah dari yang dilaporkan 
Fazrul et al. (2015) untuk bycatch perikanan 
rajungan dengan gillnet. Nilai keanekaragaman 
Shannon-Weiner dipengaruhi oleh jumlah jenis 
ikan dan kelimpahan setiap jenis ikan (Brower et 
al. 1990). Berdasarkan nilai indeks biologi, kon-
disi ekologis ikan bycatch perikanan rajungan d 
Teluk Lasongko dan Kendari dalam keadaan 
tekanan ekologi yang sedang dengan perse-
baran ikan antar jenis relatif seimbang, dan tidak 
ada jenis ikan yang dominan akibat tekanan 
penangkapan rajungan. Hal ini tercermin dari 
nilai indeks dominansi Simpson ikan bycatch 
pada penelitian ini adalah rendah (Tabel 5). 
Berdasarkan informasi tersebut dapat dikatakan 
bahwa tekanan penangkapan rajungan di Teluk 
Lasongko dan Teluk Kendari belum berdampak 
pada perubahan struktur komunitas ikan yang 
tertangkap di kedua lokasi tersebut.
Tabel 6  Keanekaragaman jenis ikan bycatch perikanan rajungan yang tertangkap dengan bubu dan 
gillnet pada beberapa lokasi  
Lokasi  
Keanekaragaman jenis    
Sumber 
Bubu 
Moreton Bay, Australia 12  jenis Campbell dan Sumpton 2009 
Wallis Lake, Australia 8 jenis Leland et al. 2013 
Jepara, Indonesia  2 jenis Prakosa et al. 2017 
Teluk Lasongko, Indonesia 17 jenis 
Penelitian ini 
Teluk Kendari, Indonesia 23 jenis 
 Gillnet  
Teluk Pattani, Thailand 61 jenis 
Fazrul et al.  2015 
Pantai Pattani, Thailand 33 jenis 
Pantai Thoothukudi, India 7 jenis Kumar et al. 2015 
Labuhan Maringgai dan Kuala 
Penet, Indonesia 21 jenis Sari et al. 2019 
Purirano-Kendari, Indonesia 18 jenis Mardhan et al. 2019 
Teluk Lasongko, Indonesia 27 jenis 
Penelitian ini 
Teluk Lasongko, Indonesia 31 jenis 
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Strategi pengelolaan yang perlu dilakukan 
yang berkaitan dengan bycatch ikan perikanan 
rajungan di Teluk Lasongko dan Kendari dian-
taranya adalah pengaturan mata jaring yang 
digunakan pada bubu dan gillnet, serta memo-
difikasi alat tangkap dengan menambahkan ce-
lah pelolosan  pada bubu. Kedua strategi terse-
but ditujukan untuk meningkatkan selektivitas 
gillnet dan bubu serta mengurangi jumlah dan 
jenis ikan byctach yang tertangkap dan juga 
mengurangi tertangkapnya rajungan berukuran 
kecil sehingga kelestarian sumberdaya ikan dan 
rajungan di Teluk Lasongko dan Kendari terjaga.  
Ukuran mata jaring gillnet rajungan yang digu-
nakan oleh nelayan di kedua lokasi tersebut ada 
3,5 inci dan 4,0 inci, sebaiknya dianjurkan 
nelayan hanya menggunakan 4,0 inci untuk 
mengurangi bycatch dan tertangkapnya raju-
ngan berukuran kecil. Ikan bycatch yang tidak 
bernilai ekonomi atau terbuang jika tertangkap 
pada bubu atau gillnet segera dilepaskan kem-
bali ke laut.  Disamping itu, perlu dilakukan edu-
kasi kepada masyarakat dan nelayan penang-
kap rajungan untuk mewujudkan terbentuknya 
daerah perlindungan rajungan di Teluk Lasong-
ko dan Teluk Kendari. 
KESIMPULAN 
Keanekaragaman jenis ikan bycatch peri-
kanan rajungan yang ditemukan pada penelitian 
terdiri dari 67 jenis dan 38 famili. Keane-
karagaman jenis ikan bycatch perikanan raju-
ngan di Teluk Lasongko lebih rendah dari pada 
di Teluk Kendari. Keanekaragaman jenis ikan 
bycatch yang tertangkap dengan bubu dido-
minasi oleh ikan kategori terbuang, sedangkan 
pada gillnet didominasi oleh ikan yang bernilai 
ekonomis. Keanekaragaman jenis dan kelim-
pahan ikan bycatch perikanan rajungan secara 
temporal bervariasi, dan kondisi ekologis ikan 
bycatch perikanan rajungan tergolong sedang 
dengan tingkat keseragaman tinggi dan domi-
nasi rendah.  
SARAN 
Untuk menjaga keberlanjutan perikanan 
rajungan dan sumberdaya ikan di Teluk Lasong-
ko dan Kendari, maka disarankan perlu dila-
kukan modifikasi bubu rajungan dengan me-
nambahkan celah pelolosan bagi rajungan ber-
ukuran kecil dan untuk mengurangi ikan bycatch 
perikanan rajungan, dan hanya menggunakan 
gillnet dengan mata  jaring 4 inci  dalam 
penangkapan rajungan di kedua lokasi tersebut.  
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